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Abstract : This study aims to determine the process skills students through the
application of the POE model (Predict, Observe, Explain) on the material elasticity and
Hooke's Law in class XI MIA MA As-Salam Naga Beralih Kampar. The research
method used was Pre-Experimental design with the design of The One Shot Case Study.
The subjects of the study were students of class XI MIA MA As-salam, totaling 36
students consisting of 19 female students and 17 male students. The data collection
instrument used was a process skills test in the form of daily tests given to students after
the learning process was carried out. Data were analyzed descriptively to provide a
description of the participant's process skills expressed in terms of the percentage of
descriptive statistics and the percentage of each indicator on the material elasticity and
Hooke's Law. The results obtained from the percentage of descriptive statistics of
students amounted to 76.22% and categorized high. Thus it can be concluded that the
application of the POE model has a positive effect on the process skills of students in
class XI MIA MA As-Salam Naga Beralih Kampar on the material elasticity and
Hooke's Law.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan proses peserta
didik melalui penerapan model POE (Predict, Observe, Explain) pada materi elastisitas
dan Hukum Hooke dikelas XI MIA MA As-salam Naga Beralih Kampar. Metode
penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental dengan rancangan The One Shot
Case Study. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI MIA MA As-salam yang
berjumlah 36 orang peserta didik yang terdiri dari 19 orang siswa perempuan dan 17
orang siswa laki-laki. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes
keterampilan proses berupa ulangan harian yang diberikan kepada peserta didik setelah
proses pembelajaran dilaksanakan. Data dianalisis secara deskriptif untuk memberikan
gambaran keterampilan proses peserta didik meliputi persentase statistik deskriptif dan
persentase setiap indikator pada materi elastisitas dan Hukum Hooke. Hasil penelitian
yang diperoleh menunjukkan persentase statistik deskriptif —peserta didik sebesar
76.22% dan dikategorikan tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penerapan model POE berpengaruh positif terhadap keterampilan proses peserta didik
dikelas XI MIA MA As-salam Naga Beralih Kampar pada materi elastisitas dan Hukum
Hooke.

Kata Kunci : model POE, keterampilan proses peserta didik, elastisitas dan Hukum Hooke.
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PENDAHULUAN

Fisika adalah ilmu yang mempelajari aspek-aspek alam yang dapat dipahami
dengan dasar-dasar pengertian terhadap pembelajaran fisika (Sari dkk, 2017).
Pendidikan merupakan salah satu aktivitas dan usaha untuk menciptakan potensi
sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan
potensi peserta didik dalam mengetahui berbagai ilmu pengetahuan (Masykur dkk,
2017). Potensi yang dimaksud berupa keterampilan-keterampilan yang akan menjadi
bekal bagi peserta didik saat berada di masyarakat. Pendidikan dapat juga menjadikan
peserta didik sebagai seorang yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT dengan
cara memahami ilmu agama. llmu agama merupakan pondasi dalam diri seseorang.
Proses pendidikan tentu ada indikator-indikator yang dapat meningkatkan mutu
pendidikan. Salah satu indikator peningkatan mutu pendidikan adalah hasil belajar
(Muna, 2017). Hasil belajar yang bermutu hanya mungkin dicapai melalui keterampilan
proses peserta didik yang bermutu (Komikesari, 2016). Jika terjadi belajar yang tidak
optimal menghasilkan skor ujian yang baik maka dapat dipastikan bahwa belajar
tersebut semu.

Mengajar dengan keterampilan proses merupakan hal yang penting karena dapat
memberi kesempatan kepada peserta didik mengembangkan ilmu pengetahuan. Belajar
akan lebih bermakna apabila peserta didik mengalami sendiri apa yang dipelajari bukan
hanya sekedar mengetahuinya. Pembelajaran yang didominasi metode ceramah
sehingga kurangnya kegiatan pratikum disekolah  mengakibatkan  kurang
berkembangnya keterampilan proses peserta didik. Hal ini sejalan dengan pernyataan
(Khalid & Azeem, 2012) bahwa guru di kelas masih menggunakan metode
konvensional. Hal ini bukan berarti bahwa para peserta didik tidak memiliki rasa ingin
tahu, akan tetapi mereka kurang diberi kesempatan selama pembelajaran berlangsung.
Peserta didik menjadi merasa pelajaran fisika kurang menarik dan hal inilah yang
menghambat perkembangan keterampilan proses peserta didik.

Model pembelajaran secara langsung berpengaruh terhadap aktivitas, perilaku dan
hasil belajar peserta didik, sehingga pemilihan model disesuaikan dengan tingkat
kemampuan, perkembangan dan psikologi peserta didik, hal ini bertujuan agar peserta
didik berinteraksi dengan model pembelajaran yang ada (Afriana dkk, 2016; Diani dkKk,
2016). Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan dapat diupayakan pemecahannya
yaitu dengan mencoba tindakan—tindakan yang dapat mengembangkan keterampilan
proses peserta didik. Terdapat banyak model pembelajaran yang dapat menciptakan
suasana kelas lebih aktif sehingga membuat peserta didik lebih aktif dalam
pembelajaran salah satu diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif POE
(Predict, Observe, Explain). Sebagaimana pembelajaran POE ini adalah untuk
meminimalisasi peran dari seorang guru dan memberikan banyak keluasan kepada
peserta didik untuk membuat penemuan. Model ini melatih peserta didik untuk aktif
terlebih dahulu mencari pengetahuan sesuai dengan cara berpikirnya dengan
menggunakan sumber-sumber yang dapat memudahkan dalam pemecahan masalah.
Dengan demikian, kelebihan dan strategi POE salah satunya adalah mampu mengetahui
keterampilan proses belajar menjadi lebih hidup, karena peserta didik terlibat langsung
dalam menemukan konsep atau suatu keterampilan proses belajar. (Nurmalasari dkk,
2016).
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Keterampilan proses dapat diartikan sebagai wawasan atau anutan pengembangan
keterampilan-keterampilan intelektual, sosial dan fisik yang bersumber dari
kemampuan-kemampuan mendasar yang pada prinsipnya ialah ada dalam diri peserta
didik. Keterampilan proses dapat mendorong peserta didik untuk menemukan sendiri
fakta, konsep, pengetahuan serta menumbuhkan nilai yang dituntut dan sikap ilmiah (Sri
Wulanningsih dkk, 2012). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lainnya yaitu
peneliti menggunakan model POE yang berpengaruh secara positif pada keterampilan
proses peserta didik. Model pembelajaran ini salah satu alternatif yang dapat digunakan
oleh para pendidik untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
berkualitas. Pembelajaran POE merupakan rangkaian proses pemecahan masalah dalam
mengetahui keterampilan proses belajar peserta didik yang dilakukan oleh peserta didik
melalui tiga tahap vyaitu, tahap prediksi atau membuat dugaan awal (Predict),
pengamatan atau pembuktian dugaan (Observe), serta penjelasan terhadap hasil
pengamatan (Explain).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kelas XI MIA MA As-salam Naga Beralih pada tahun
2019. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIA yang berjumlah 36 orang
peserta didik yang terdiri dari 19 orang siswa perempuan dan 17 orang siswa laki-laki.
Bentuk eksperimen dalam penelitian yang dilaksanakan adalah pre-experimental yang
menggunakan jenis desain The One Shot Case Study (Punaji, 2012). Penelitian ini
dilakukan pada satu kelas belajar secara berkelompok yaitu Kelas XI MIA MA As-
salam Naga Beralih Kampar. Kelas ini diberikan perlakuan berupa model pembelajaran
POE (Predict, Observe, Explain) pada materi elastisitas dan Hukum Hooke setelah itu
dilakukan pengukuran terhadap keterampilan proses melalui tes tertulis berupa pilihan
ganda sebanyak 16 soal.

Teknik pengumpulan data pada penelitianini dikumpulkan dengan cara
memberikan tes keterampilan proses peserta didik. Pemberian tes keterampilan proses
dilakukan setelah semua materi elastisitas dan Hukum Hooke selesai dijelaskan dengan
menerapkan model POE (Predict, Observe, Explain). Kemudian siswa diuji dengan tes
tertulis pada saat ulangan harian berupa soal pilihan ganda sebanyak 16 soal dengan 5
opsi. Soal yang sudah diuji dikumpulkan dan diolah berdasarkan persentase statistik
deskriptif dan persentase setiap indikator. Data yang diperolah merupakan data primer
yang langsung diperoleh dari penelitian yang dilakukan peneliti. Teknik analisis data
yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif yaitu
mendeskripsikan hasil belajar keterampilan proses peserta didik setelah penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe POE pada materi elastisitas dan Hukum Hooke.
untuk mengetahui kategori dari instrumen penilaian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Persentase Setiap Indikator

No. Persentase % Kategori

1. 0 <x==20 Sangat Rendah
2. 21 == x< 40 Rendah

3. 41 <x< 60 Cukup

4, 61 <x< 80 Tinggi

JOM FKIP — UR VOLUME 6 EDISI 2 JULI — DESEMBER 2019 4



5. 81 <x =100 Sangat Tinggi
(Sumber : Ridwan, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, Analisis data deskriptif hasil belajar keterampilan
proses peserta didik pada materi elastisitas dan Hukum Hooke subjek dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Sebaran Data Hasil Posttest Keterampilan Proses Peserta Didik
Kelas Eksperimen

Keterangan Posttest
Jumlah Responden (N) 36
Skor Maksimum (Maks) 93
Skor Minimum (Min) 56
Rata-rata (M) 37
Standar Deviasi (SD) 9,07

Berdasarkan Tabel 2, dapat dinyatakan bahwa dari 36 peserta didik diberikan
Posttest setelah penerapan model pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) pada
umumnya memiliki skor maksimum yaitu 93 dan skor minimumnya 56. Kemudian
untuk melihat penyebaran data dilakukan perhitungan standar deviasi, dari penelitian
didapatkan standar deviasinya sebesar 9,07.

Berdasarkan Lampiran 8, maka diperoleh persentase statistik deskriptif dan
persentase setiap indikator hasil belajar peserta didik keterampilan proses peserta didik
pada materi elastisitas dan Hukum Hooke dapat dilihat seperti pada Tabel 3 dan Tabel
4.

Tabel 3. Persentase Keterampilan Proses Peserta Didik Setiap Indikator
Persentase Setiap

No. Indikator Keterampilan Proses Indikator (%) Kategori

1. Mengamati 90.3 Sangat Tinggi

2. Memprediksi 58.3 Cukup

3. Mengolah Data 84,75 Sangat Tinggi

4. Mengidentifikasi 83.35 Sangat Tinggi

5. Menyimpulkan 73.6 Tinggi

6. Mengklasifikasi 86.1 Sangat Tinggi

7. Menjelaskan 76.35 Tinggi

8. Menginterpretasi 56.95 Cukup
Rata-rata Statistik Deskriptif 76.22 Tinggi

Berdasarkan Tabel 3 Rata-rata statistik deskriptif keterampilan proses peserta
didik pada kelas XI MIA yang menerapkan model pembelajaran POE (Predict,
Observe, Explain) pada materi elastisitas dan Hukum Hooke mencapai 76.22% dan
dikategorikan tinggi. Ini berarti sebesar 76,22% materi yang diajarkan telah diserap atau
dikuasai oleh peserta didik. Berdasarkan data diatas terlihat bahwa penguasaan
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keterampilan proses tertinggi ada pada keterampilan mengamati sebesar 90.3%,
sedangkan penguasaan  keterampilan proses terendah vyaitu keterampilan
menginterpretasi sebesar 56.95%.

Kategori persentase statistik deskriptif dari 36 peserta didik di dapat 16 peserta
didik berada pada kategori sangat tinggi, 19 peserta didik pada kategori tinggi dan 1
peserta didik pada kategori cukup, sebagaimana diperlihat kan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kategori Persentase Keterampilan Proses Peserta Didik

Subjek

No. Interval (%) Jumlah Peserta Didik Persentase (%) Kategori

1. 0<x=20 0 0 Sangat Rendah

2. 21<x 40 0 0 Rendah

3. 41 <x<69 1 2.8 Cukup

4, 61 == x<80 19 52.8 Tinggi

5. 81 < x =2 100 16 44.4 Sangat Tinggi
Rata-rata 76.22 Tinggi

Berdasarkan Tabel terlihat bahwa sebagian besar peserta didik mencapai
keterampilan proses berada pada kategori tinggi dengan penerapan POE (Predict,
Observe, Explain) yaitu sebesar 52.8%.

Tabel 4 menjelaskan tentang persentase setiap indikator melalui penerapan model
POE (Predict, Observe, Explain) yang mengacu pada nilai persentase statistik
deskriptif peserta didik terhadap keterampilan proses yang dilatih secara keseluruhan
pada materi elastisitas dan Hukum Hooke mencapai 76,22%. Skor persentase statistik
deskriptif yang diperoleh, maka persentase setiap indikator pada subjek berada pada
kategori tinggi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa persentase statistik deskriptif yang
menerapkan model pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) berada pada kategori
tinggi, dan dapat dikatakan proses pembelajaran berhasil. Hal ini sejalan dengan
Djamarah, Syaiful Bahri, dan Aswan Zain (2010) petunjuk bahwa suatu proses belajar
mengajar dianggap berhasil jika persentase statistik deskriptif terhadap bahan
pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun secara
kelompok. Nilai persentase statistik deskriptif ini didapatkan karena proses
pembelajaran pada subjek menerapkan model pembelajaran POE (Predict, Observe,
Explain), dimana dengan pembelajaran seperti ini peserta didik dapat mengembangkan
ide atau gagasan yang dimilikinya berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan yang
telah ia lakukan sendiri dengan menggunakan LKPD yang telah disediakan oleh guru, ia
menemukan sendiri konsep yang dipelajari, sehingga dengan pembelajaran ini peserta
didik akan lebih aktif dalam proses pembelajaran dan lebih lama mengingat konsep
fisika yang ditemukan berdasarkan pengalaman mereka melalui memprediksi,
mengamati dan menjelaskan.
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Indikator Keterampilan Proses Peserta Didik

Gambar 1. Grafik Persentase Setiap Indikator Keterampilan Proses Peserta Didik

Gambar 1 menunjukkan bahwa dua dari delapan aspek keterampilan proses
peserta didik berdasarkan hasil posttest mendapatkan persentase cukup di sekolah
tempat penelitian. Persentase aspek keterampilan proses peserta didik tertinggi yaitu
pada aspek mengamati sebesar 90.3% sedangkan aspek terendahnya adalah
menginterpretasi sebesar 56.95%. Secara khusus kedelapan aspek yang diukur pada
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut :

1. Mengamati

Keterampilan proses mengamati, peserta didik diharapkan mampu mengamati
seperti menentukan apa yang diamati baik gambar dan lain sebagainya. Pada Gambar
4.1 dapat dilihat bahwa sebanyak 90.3% persentase statistik deskriptif dapat menjawab
soal mengamati dan berada pada kategori sangat tinggi. Kelas yang diterapkan model
pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) memiliki kemampuan proses mengamati
yang sangat tinggi. Adanya proses mengamati pada model pembelajaran POE (Predict,
Observe, Explain) memberikan peserta didik kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan mengamati dan menerapkannya dalam proses pengamatan. Di dalam
melakukan pengamatan peserta didik melaksanakannya secara langsung saat
pembelajaran, sehingga peserta didik lebih mudah dan cepat untuk mengingat materi-
materi yang telah diberikan. Hal ini terlihat pada strategi pembelajaran menggunakan
model pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) dimana peserta didik melakukan
langsung pengamatan sederhana terkait elastisitas dan Hukum Hooke. Sehingga saat
diujikan peserta didik dapat menjawab dengan baik.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marnita (2013) bahwa
pembelajaran yang baik adalah pembelajaran dimana peserta didik aktif dan kreatif
dalam menemukan fakta-fakta ilmiah sehingga peserta didik dapat menyelesaikan
berbagai macam kasus yang diberikan dimana berhubungan dengan fakta yang telah
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ditemukan. Hal ini sejalan juga dengan strategi pembelajaran POE (Predict, Observe,
Explain), alami dan demonstrasi yang mengikutsertakan peserta didik secara aktif dan
kreatif.

2. Memprediksi

Keterampilan proses memprediksi, peserta didik diharapkan mampu melakukan
prediksi seperti menafsirkan grafik hubungan antara tegangan dan regangan dari bahan-
bahan tertentu dan lain sebagainya. Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa sebanyak 58.3%
persentase statistik deskriptif dapat menjawab soal memprediksi dan berada pada
kategori cukup. Kelas yang diterapkan model pembelajaran POE (Predict, Observe,
Explain) memiliki kemampuan proses memprediksi yang cukup. Didalam melakukan
prediksi peserta didik melaksanakannya secara tidak langsung saat pembelajaran
berlangsung, sehingga peserta didik lambat untuk mengingat materi-materi yang telah
diberikan. Hal ini terlihat pada strategi pembelajaran menggunakan model pembelajaran
POE (Predict, Observe, Explain) dimana peserta didik melakukan prediksi dalam
bentuk contoh soal sederhana terkait materi elastisitas dan Hukum Hooke. Hal ini
disebabkan karena didapati sedikitnya waktu yang digunakan untuk membahas
penerapan konsep karena lamanya waktu yang digunakan untuk melakukan praktikum
sehingga pengaruh penerapan model pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain)
tidak tinggi. Sehingga saat diujikan peserta didik tidak mampu menjawab dengan baik.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nelyza, Hasan & Musman
(2015) yang menyatakan bahwa pada saat proses pembelajaran berlangsung, peserta
didik diajarkan menemukan sendiri suatu pengetahuan dari kegiatan diskusi, maka
didapatkan hasil keterampilan proses pada indikator memprediksi mempunyai kriteria
nilai tinggi.

3. Mengolah Data

Keterampilan proses mengolah data merupakan keterampilan mengumpulkan hasil
pengamatan dan mencatat hasil pengamatan. Peserta didik diharapkan dapat
menghubungkan hasil pengamatan dan menemukan pola dalam suatu pengamatan.
Pada aspek ini peserta didik diharapkan mampu mengumpulkan data dan mengolahnya
sehingga mampu menjawab soal yang diberikan. Tes keterampilan proses pada aspek
mengumpulkan dan mengolah data ini terdiri atas 2 soal dengan Kriteria seperti pada
lampiran. Terdapat 1 indikator yang diuji pada soal keterampilan proses Menentukan
nilai konstanta pengganti pada susunan campuran pada pegas. Nilai rata-rata yang
diperoleh peserta didik pada indikator keterampilan proses mengumpulkan dan
mengolah data seperti terlihat pada Gambar 1, hasil nilai soal keterampilan proses
mengolah data sebesar 84.75% dan berada pada kategori sangat tinggi. Artinya setelah
diberi perlakuan model POE (Predict, Observe, Explain), keterampilan proses
mengolah data peserta didik lebih baik.

Hal ini sejalan dengan penelitian Deden (2013) bahwa aspek ini dapat meningkat
dikarenakan oleh latihan-latihan yang diberikan kepada peserta didik selama
pembelajaran berlangsung sehingga peserta didik akan terbiasa dan dapat
membedakan fenomena-fenomena yang berkaitan dengan materi yang diajarkan.

4. Mengidentifikasi
Keterampilan proses mengidentifikasi, peserta didik diharapkan dapat
membedakan antara varaibel terikat, variabel bebas dan variabel kontrol dari suatu
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tabel. Nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik pada indikator keterampilan proses
mengidentifikasi seperti terlihat pada Gambar 1, hasil nilai soal keterampilan proses
mengidentifikasi sebesar 83.35 % dikategorikan dan berada pada kategori sangat tinggi.
Dari analisis data dapat kita lihat bahwa sebagian besar peserta didik sudah paham dan
sudah bisa membedakan antara variabel terikat, variabel bebas dan variabel kontrol.
Dalam proses pembelajaran peserta didik dilatih untuk mengidentifikasi variabel dengan
benar dengan menggunakan strategi pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain).

Hal ini sejalan dengan penelitian Elok Mufidah dan Amaria (2012) disebutkan
bahwa peserta didik dapat belajar mengidentifikasi variabel melalui kerja ilmiah yang
dilakukan oleh peserta didik dengan diberi permasalahan autentik.

5. Menyimpulkan

Keterampilan proses menyimpulkan, peserta didik diharapkan mampu membentuk
ide-ide dari pengamatan. Menarik kesimpulan memberikan kesempatan bagi peserta
didik dalam menggunakan logika, dan menarik sebuah kesimpulan. Aspek
menyimpulkan, peserta didik diharapkan mampu menyimpulkan seperti menyimpulkan
apa yang diamati baik diukur atau ditulis, dan lain sebagainya. Pada Gambar 1 dapat
dilihat bahwa sebanyak 73.6% persentase statistik deskriptif dapat menjawab soal
menyimpulkan dan berada pada kategori tinggi. Didalam melakukan menyimpulkan
peserta didik melaksanakannya secara langsung saat pembelajaran, sehingga peserta
didik lebih mudah dan cepat untuk mengingat materi-materi yang telah diberikan. Hal
ini terlihat pada strategi pembelajaran menggunakan model POE (Predict, Observe,
Explain) dimana peserta didik melakukan penyimpulan sederhana terkait materi
elastisitas dan Hukum Hooke. Sehingga saat diujikan peserta didik dapat menjawab
dengan baik.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Minan Chusni dan Widodo
(2013) bahwa kurang optimalnya keterampilan menyimpulkan disebabkan peserta didik
belum terbiasa untuk menafsirkan konsep dari hasil pengamatan kemudian
menyusunnya menjadi kesimpulan.

6. Mengklasifikasi

Keterampilan proses mengklasifikasi berupa keterampilan mengumpulkan hasil
pengamatan dan mencatat hasil pengamatan dalam bentuk angka. Peserta didik
diharapkan dapat mengklasifikasikan sifat benda elastisitas dan plastis. Keterampilan ini
disebut juga sebagai keterampilan mengelompokkan. Aspek mengelompokkan peserta
didik diharapkan mampu melakukan mengelompokkan berbagai macam benda. Pada
Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa sebanyak 86.1% persentase statistik deskriptif dapat
menjawab soal mengelompokkan dan berada pada kategori sangat tinggi. Kelas yang
diterapkan model POE (Predict, Observe, Explain) memiliki kemampuan proses
mengelompokkan yang sangat tinggi. Adanya proses untuk mengelompokkan pada
model POE (Predict, Observe, Explain) memberikan peserta didik kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan mengelompokkan berbagai macam benda sesuai
sifatnya. Sehingga saat diujikan peserta didik dapat menjawab dengan baik.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Deden (2013) bahwa aspek
ini dapat meningkat dikarenakan oleh latihan-latihan yang diberikan kepada peserta
didik selama pembelajaran berlangsung sehingga peserta didik akan terbiasa dan dapat
membedakan fenomena-fenomena yang berkaitan dengan materi yang diajarkan.
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7. Menjelaskan

Keterampilan proses menjelaskan, peserta didik diharapkan mampu menjelaskan
seperti menentukan apa pengertian dari regangan, tegangan dan modulus young. Pada
Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa sebanyak 76.35% persentase statistik deskriptif dapat
menjawab soal menjelaskan dan berada pada kategori tinggi. Kelas yang diterapkan
model POE (Predict, Observe, Explain) ini memiliki kemampuan proses menjelaskan
yang tinggi. Adanya proses menjelaskan pada model POE (Predict, Observe, Explain)
memberikan peserta didik kesempatan untuk menemukan sendiri berdasarkan buku
pegangan apa yang dimaksud dengan modulus elastisitas. Sehingga saat diujikan peserta
didik dapat menjawab dengan baik.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ango (2002) untuk
memantapkan aspek menjelaskan maka haruslah disajikan dengan menarik sehingga
kemampuan untuk menjelaskan peserta didik akan lebih tepat.

8. Menginterpretasi

Keterampilan menginterpretasi, peserta didik diharapkan mampu menafsirkan
seperti membuat grafik berdasarkan data dan menafsirkan grafik. Pada Gambar 4.1
dapat dilihat bahwa sebanyak 56.95% persentase statistik deskriptif dapat menjawab
soal menginterpretasi dan berada pada kategori cukup. Kelas yang diterapkan model
POE (Predict, Observe, Explain) memiliki kemampuan proses menafsirkan yang cukup.
Karena kurang terampil nya peserta didik dalam membaca grafik. Sehingga saat
diujikan peserta didik tidak dapat menjawab dengan baik.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh dalam ragam indikator
menafsirkan atau interpretasi dimana dalam pelaksanaan praktikum hal yang dilakukan
olen Mega dan Nirva (2018) peserta didik adalah mengaitkan pengalaman atau
pengalaman terdahulu, hal ini yang membuat indikator menafsirkan atau interpretasi
menjadi sebab untuk meningkatkan keterampilan proses.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai keterampilan proses
peserta didik dikelas XI MIA MA As-salam Naga Beralih pada materi Elastisitas dan
Hukum Hooke dengan menerapkan model pembelajaran POE (Predict, Observe,
Explain) berpengaruh positif terhadap hasil belajar keterampilan proses. Hal ini
dikarenakan model POE itu melatih peserta didik untuk memprediksi jawaban
sementara dari permasalahan yang diberikan oleh guru. Indikator keterampilan proses
mengamati, mengolah data, mengidentifikasi dan mengklasifikasi dikategorikan sangat
tinggi. Sedangkan keterampilan menyimpulkan dan menjelaskan dikategorikan tinggi.
Dan keterampilan memprediksi dan menginterpretasi dikategorikan cukup. Dengan
demikian hasil belajar keterampilan proses melalui model POE (Predict, Observe,
Explain) rata-rata statistik deskriptif dinyatakan tinggi digunakan untuk membelajarkan
peserta didik kelas X1 MIA MA As-salam Naga Beralih Kampar.
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Rekomendasi

Membutuhkan menajemen waktu yang baik agar semua langkah-langkah model POE
(Predict, Observe, Explain) dapat terlaksana dengan baik. penggunaan model pembelajaran
POE sebaiknya diterapkan pada konsep materi yang menuntut siswa aktif
mengemukakan pendapat dan tidak banyak konsep hitungannya, misalnya konsep optik.
Dan untuk penelitian selanjutnya disarankan lebih berfokus pada indikator keterampilan
proses memprediksi dan menginterpretasi sehingga menghasilkan penelitian yang lebih
mendalam.
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